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ABSTRAK

Armawi, 2021. Analisa Implementasi Tata Kelola Zakat Di LAZ Sidogiri Cabang
Bondowosa. Tesis. Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing I: Dr. Abdul Rokhim, S.Ag,
M.E.L. Pembimbing IT: Dr. Nurul Widyawati, M.Si

Kata Kunci: Pengelolaan, Zakat, LAZ Sidogiri.

Zakat dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial-ckonomi bagi
umat Islam. Artinya pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat
tidak hanya terbatas pada kegiatan- kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada
orientasi konvensional, tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan
ekonomi umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan pengangguran
dengan memberikan zakat produktif kepada mereka yang memerlukan sebagai
modal usaha.

Fokus kajian dalam penclitian ini adalah scbagai berikut: 1. Bagaimana
Perencanaan Tata Kelola Zakat di LAZ Sidogirt Cabang Bondowoso?, 2.
Bagaimana Pengorganisasian Tata Kelola Zakat di LAZ Sidogiri Cabang
Bondowoso?, 3. Bagaimana Pelaksanaan Tata Kelola Zakat di LAZ Sidogiri
Cabang Bondowoso?, 4. Bagaimana Peclaporan Tata Kelola Zakat di LAZ
Sidogiri Cabang Bondowoso?

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengelolaan zakat yang
dilakukan pada LAZ Sidogiri meliputi perencanaan, pengorganisasian,
penyaluran, pelaporan zakat. 1) Perencanaan pengelolaan zakat di LAZ Sidogiri
cabang Bondowoso berdasarkan rencana yang telah dibuat secara Nasional oleh
LAZ Sidogiri pusat dalam rapat kerja tahunan, salah satunya sentralisasi
pengelolaan dana zakat dengan sistemik dari cabang Bondowoso ke pusat. LAZ
Sidogiri sebagai pusat pengendali seluruh sistem yang ada, LAZ Sidogiri cabang
Bondowoso dan cabang yang lain sebagai pelaksana. 2) Pengorganisasian, LAZ
Sidogiri untuk memudahkan tugas dan menjalankan roda organisasi LAZ
Bondowoso dikendalaikan oleh lima orang pelakasana. Adapaun kelima orang
tersebut meliputi: kepala cabang satu orang, admin cabang satu orang, dan
funding offecer berjumlah tiga orang. Model perckrurtan yang dilakukan olch
LAZ Bondowoso meliputi: terlebih dahulu LAZ Sidogiri mengajukan calon
anggota baru kepada LAZ Sidogiri pusat, setelah itu LAZ Sidogiri pusat akan
menyetujui atau tidak. 3) Pelaksanaan, penyaluran dana zakat di lapangan
menunjukkan bahwa, LAZ Sidogiri cabang Bondowoso tidak bisa langsung
mencairkan dana dan memberikannya kepada para mustahik, melainkan terlebih
dahulu harus konfirmasi dan pengajuan pencairan. Hal itu dikarenakan LAZ
Sidogiri Cabang Bondowoso mengumpulkan dana zakat, dan dana zakat terscbut
disetorkan ke LAZ Sidogiri pusat secara utuh, scbagai bentuk sentralisasi dana. 4)
Pelaporan pengumpulan zakat di LAZ Sidogiri cabang Bondowoso mutlak
menggunakan konsep Vertical Accountability yaitu hanya mempertanggung
jawabkan semua pelaporan kepada LAZ Sidogiri pusat. Hal itu dikarenakan LAZ
Sidogiri Bondowoso Secara legalitas berinduk kepada LAZ Sidogiri Pusat di
Pasuruan.
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Zakat can scrve as a source of socio-economic funds for Muslims. This
means that the utilization of zakat managed by the Amil Zakat Agency is not only
limited to certain activities based on conventional orientation, but it can also be
used for the economic activities of the people, such as in poverty alleviation
programs and unemployment by giving productive zakat to those who need it as
business capital.

The focus of the study in this research is as follows: 1. How is the Zakat
Management Planning at LAZ Sidogiri Bondowoso Branch ?, 2. How is the Zakat
Management Organized at LAZ Sidogiri Bondowoso Branch ?, 3. How is the
Zakat Management in LAZ Sidogiri Bondowoso Branch?, 4. How is the
Reporting of Zakat Governance at LAZ Sidogiri Bondowoso Branch?.

The results of this study indicate that zakat management carried out at
LAZ Sidogiri includes planning, organizing, distributing and reporting zakat. 1)
Planning for zakat management at LAZ Sidogiri Bondowoso branch is based on
plans that have been made nationally by LAZ Sidogiri centers in annual work
meetings, one of which is the centralization of systemic zakat fund management
from Bondowoso branches to the center. LAZ Sidogiri as the control center for
the entire system, LAZ Sidogiri for the Bondowoso branch and other branches as
the executor. 2) Organizing, LAZ Sidogiri to facilitate tasks and run the LAZ
Bondowoso organization is constrained by five people. The five people include:
branch head one person, branch admin one person, and funding offecer totaling
three people. The recruitment model carried out by LAZ Bondowoso includes:
first LAZ Sidogiri proposes new member candidates to the central LAZ Sidogiri,
after which the central LAZ Sidogiri will approve or not. 3) The implementation,
distribution of zakat funds in the field shows that, LAZ Sidogiri Bondowoso
branch cannot immediately disburse the funds and give them to the mustahik, but
must first confirm and submit disbursements. This is because LAZ Sidogiri
Bondowoso Branch collects zakat funds, and the zakat funds are fully deposited to
the central LAZ Sidogiri, as a form of fund centralization. 4) The reporting of
zakat collection at LAZ Sidogiri Bondowoso branch absolutely uses the concept
of Vertical Accountability, which is only responsible for all reports to the central
LAZ Sidogiri. This is because LAZ Sidogiri Bondowoso legally has its parentage
to LAZ Sidogiri Pusat in Pasuruan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak
sedikit umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Karena itu
seperti sabda Nabi yang menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada
kekufuran. Islam sebagai Ad-diin telah menawarkan beberapa doktrin bagi
manusia yang berlaku secara universal dengan dua ciri dimensi, yaitu
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia serta kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di akhirat '.

Angka kemiskinan yang tinggi di Indonesia menjadi bahan evaluasi
bagi bangsa ini untuk mencari instrumen yang tepat dalam mempercepat
penurunan kemiskinan tersebut. Berbagai kebijakan baik sektoral, moneter
dan fiskal ~maupun kebijakan lainnya ternyata belum efektif dalam
menurunkan angka kemiskinan yang signifikan bagi bangsa ini .

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang menunjukkan
bahwa jumlah penduduk miskin di Indonesia masih sangat besar, yaitu pada
Maret 2019 sebesar 25,14 Juta orang, sementara jumlah penduduk miskin di
Jawa Timur Pada bulan Maret 2019 mencapai 4.112,25 ribu jiwa, dan

Kabupaten Bondowoso pada tahun 2015 termasuk pada empat kabupaten

! Mila Sartika (2008), Pengaruh Pendavagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdavaan Musiahig pada LAZ
Yayasan Selo Peduli Surakarta: Tumal Ekonomi Tslam : Wol. T1, No. 1
? Thid No. 1
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tertinggal. Pada tahun 2018 jumlah penduduk miskin di Bondowoso masih
mencapai 110,98 ribu jiwa °.

Menurut Yusuf Qardawi (1996) dalam Utami, dalam Islam salah satu
upaya untuk mengentaskan atau meminimalisir masalah kemiskinan adalah
dengan cara mengoptimalkan pelaksanaan zakat. Zakat merupakan langkah
penanggulangan kemiskinan yang tepat dimana mereka yang memiliki dana
lebih atau yang dikatakan mampu (muzakki) Harus menyalurkan sejumlah
harta kepada mereka yang kekurangan atau yang membutuhkan (mustahiq) *.

Zakat dapat berfungsi scbagai salah satu sumber dana sosial-ckonomi
bagi umat Islam. Artinya pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Badan
Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan- kegiatan tertentu saja yang
berdasarkan pada orientasi konvensional, tetapi dapat pula dimanfaatkan
untuk kegiatan-kegiatan ckonomi umat, seperti dalam program pengentasan
kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif kepada
mercka yang memerlukan scbagai modal usaha.’

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya
pengentasan kemiskinan atau pembangunan ckonomi. Berbeda dengan
sumber keuangan untuk pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak
balik apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari Allah semata. Namun
demikian, bukan berarti mekanisme zakat tidak ada sistem kontrolnya. Nilai
strategis zakat dapat dilthat melalui: Pertama, zakat merupakan panggilan

agama. la merupakan cerminan dari keimanan seseorang. Kedua, sumber

* Badan Pusat Statistik (BPS) (2019), Profil Kemiskinan di Indonesia Maret 2019,

“ Siti Halida Utami, Pengaruh Pendayagunaan Zakal Produktif Terhadap Pemberdayaan Musiahiy Di Kola
Medan. Jurnal Ekonomi dan Kewangan Vol.2 No.6

® Mila Sartika (2008), Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiy pada LAZ
Yayasan Solo Peduli Surakarta: Jurnal Ekonomi Tslam : Wol. TT, No. 1. Hal. 76



keuangan zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya orang yang membayar
zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah membayar setiap tahun atau
periode waktu yang lain akan terus membayar. ketiga, zakat secara empirik
dapat menghapus kesenjangan sosial dan sebaliknya dapat menciptakan
redistribusi aset dan pemerataan pembangunan.®

Indonesia merupakan negara dengan penduduk Muslim terbesar di
dunia. Pada tahun 2013 jumlah penduduk Muslim Indonesia mencapai 87.21%
(Kemenag, 2013). Dapat dipastikan dengan jumlah penduduk Muslim terbesar,
Indonesia juga memiliki potensi zakat yang besar. Berdasarkan penelitian
Baznas, Institut Pertanian Bogor (IPB), dan Islamic Development Bank (IDB),
potensi zakat nasional sebesar Rp 217 triliun. Angka terscbut harusnya dapat
berdampak luar biasa dalam upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia.
Namun demikian laporan BAZNAS mengungkapkan bahwa dari potensi zakat
tersebut yang bisa terserap dan dikelola oleh lembaga BAZNAS baru mencapai
Rp. 450 Milyar untuk tahun 2007, meningkat menjadi Rp 2,73 triliun pada
tahun 2013 atau hanya sekitar 1% saja.”

Sejauh ini penelitian tentang zakat membahas mengenai potensi zakat,
dampak zakat terhadap kesejahteraan masyarakat dan masalah sosial lainnya,
ataupun studi tentang realisasi penerimaan dana zakat secara terpisah. Kahf
(1987) mengestimasipotensi zakat pada delapan negara Islam yaitu Mesir,
Indonesia, Pakistan, Qatar, Saudi Arabia, Sudan, Syria, dan Turki. Studi
tersebut melakukan estimasi zakat dengan tiga cara: 1) berdasarkan fikih

tradisional, 2) berdasarkan perhitungan dari Qardawi yakni zakat pendapatan

® Ibid no. 5
" Clarashinta Canggih, dkk. 2017, Potensi Dan Realisasi Dana Zakat Indonesia.
hitp:/journal.uncsa.ac.id/index.php/jic



dihitung 2.5% sedangkan keuntungan bersih pada asct tetap dihitung 10%, dan
3) modifikasi dari versi Qardawi yakni seluruh zakat baik dari aset tetap dan
pendapatan dihitung sama sebesar 2.5%. Hasil penclitiantersebut menunjukkan
bahwa potensi zakat di Indonesia berkisar antara 1 sampai 2 persen dari PDB.*

Studi yang dilakukan oleh PIRAC pada tahun 2004 mengestimasikan
potensi zakat di Indonesia mencapai Rp. 6.132 triliun (Kurniawati, 2004).
Sementara itu Firmansyah (2009) mengestimasikan potensi zakat dengan
menggunakan asumsi kadar zakat minimal 2,5 % dari masing-masing sektor
ckonomi daerah (PDRB) seperti berikut: 1) Kadar zakat pertanian adalah 2,5%
dari nilai PDRB sektor pertanian; 2) Kadar zakat pertambangan adalah 2,5%
dari nilai PDRB sector pertambangan; 3) Kadar zakat sektor lainnya adalah
masing-masing 2,5%. Studi yang dilakukan oleh Firdaus dkk (2012)
menunjukkan total seluruh potensi zakat di Indonesia dari berbagai sumber
yakni pendapatan rumah tangga, pendapatan perusahaan, dan tabungan
diestimasikan sebesar Rp. 217 triliun atau setara dengan 3.4% PDRB Indonesia
tahun 2010.”

Potensi zakat di wilayah kabupaten Bondowoso khusus di lingkungan
PNS mencapai sekitar Rp 6 milliar. Namun, pada 2018, zakat yang terkumpul
baru sekitar Rp 900 juta. Jumlah pengumpulan zakat ini menurun dibanding
2014 lalu yang menjadi pengumpulan zakat tertinggi sejak dibentuknya
BAZNAS yakni, mencapai Rp 1,2 milliar.

Sumoko Shaleh, Wakil Ketua bidang Il BAZNAS Bondowoso, usal

acara Pelatihan Berbasis Manajemen, dan Penyerahan Bantuan Alat Produktif,

® Ibid 25
? Ibid 25



Selasa (18/12), menerangkan, penycbab rendahnya penyerapan zakat di
lingkungan pemerintah daerah menurut UPZ (Unit Pengumpul Zakat) di setiap
OPD, karena banyak PNS yang telah pensiun. Sementara Baznas sendiri sejauh
ini belum bisa mengembangkan ke instansi swasta. “Kita sudah sosialisasi,
melakukan pendekatam ke instansi swasta. Tapi belum direspon dengan baik,”
urainya di Pendopo Bupati. Ia menerangkan, memang BAZNAS telah
melakukan pendekatan dengan sosialisasi di lingkungan Pemerintah daerah.
Namun, karena sifatnya masih anjuran jadi memang masih kurang. Karena
itulah, pihaknya mengharapkan kebijakan yang lebih “menggigit” dari Bupati
Bondowoso. “Pengalaman dari Baznas yang tingkat pengumpulan zakatnya
tinggi itu ada peran dari Bupatinya. Bondowoso sudah, melalui peraturan
bupati, tapi sifatnya tidak mengikat. Semacam anjuran, tidak harus,” urainya.
la mengatakan pihaknya akan mencoba menyampaikan kepada Bupati Salwa
Arifin untuk kemudian bisa membantu menggenjot pengumpulan zakat di
Bondowoso. “Mudah-mudahan ada tindakan nyata. Kebijakan yang menggigit
bagaimana masing-masing dinas itu bisa meningkatkan pengumpulan
zakatnya,” tutur Sumoko. la menjelaskan bahwa rata-rata pengumpulan zakat
di OPD itu berkisar 29 persen hingga 14 persen dari potensi yang ada di
masing-masing dinas. "

Di kabupaten Bondowoso terdapat banyak lembaga amil zakat,
diantaranya adalah BAZNAS, LAZISNU, LAZ Sidogiri, serta lembaga amil
zakat yang lainnya. Pertama adalah BAZNAS yang merupakan badan resmi
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah yang didirikan sejak 17

Januari 2001 berdasarkan keputusan presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang

n hitps:/memoindonesia.comdberita/polensi-zakat-bondowoso-capai-rp-6-m/. (Juni, 2020}, 26




memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan
sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Di BAZNAS terdapat beberapa cara di
dalam pengumpulan dana zakat. 1. Dengan cara pembentukan unit pengumpul
zakat, 2. Pembukaan Counter Penerimaan Zakat, 3. Pembukaan Rekening
Bank, 4. Penjemputan Zakat Langsung, 5. Melalui Sohort Message Servis
(SMS)''. Penerimaan dana zakat oleh BAZNAS Periode Januari - Desember
2019 mencapai Rp. 296,653,558,808,87 dan penyaluarannnya periode Januari
— Desember 2019 mencapai Rp. 196,898,478,131,00 '*.

Kedua adalah LAZISNU yang merupakan salah satu Lembaga Amil
Zakat Nasional yang mengelola zakat, infaq, sadakah, dan wakaf di bawah
naungan organisasi Nahdlatul Ulama. LAZISNU yang berdiri pada muktamar
solo 2004 itu, bukan berarti minim prestasi. Keberhasilan penghimpunan dana
filantropi lembaga tersebut cukup menggembirakan, meskipun masih tergolong
muda. Pada periode 2015-2018  penghimpunan mencapai Rp.
556,844,105,308,- sedangkan penyaluran mencapai Rp. 538,777,339,653,-".
Metode pengumpulan dana zakat LAZISNU bersifat insidentil, artinya tidak
ada kepastian perbulan atau pertahun, akan dilakukan pengumpulan pada saat
ada momentum atau acara tertentu, semisal pengajian akbar atau acara-acara
yang lain'®,

Ke tiga, LAZ Sidogiri merupakan lembaga zakat yang juga tampak
peranannya dalam hal pengumpulan zakat khususnya di daerah kecamatan

Cermee, kab. Bondowoso. Hal itu dikarenakan pada LAZ Sidogiri

" Petunjuk Pelaksaaan Pengumpulan Zakat (2011). Kementerian Agama Rl, Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarat Islam, Direktorat Pemberdayaan Zakat.

2 www. pib.baznas.go.id/lahun2019 (April, 2020), 30

3 www hips:/mucarc.id/annual-report (April, 2020), 30

¥ Mike, wawancara, Bondowoso, 14 April 2020




menerapkan metode penjemputan dana zakat ke rumah-rumah para muzakki.
Metode penjemputan dana zakat dikecamatan cermee khususnya di desa
Ramban Kulon, pernah juga menggunakan metode penjemputan dana zakat,
akan tetapi program tersebut tidak berjalan lama, hal itu dikarenakan didalam
mengumpulkan dana zakat belum ada persentase yang jelas kepada para
petugas. Beda halnya dengan LAZ Sidogiri, untuk terus meningkatkan dana
zakat dari para muzakki serta meningkatkan sikap profesionalisme dari para
petugas amil, LAZ Sidogiri memberikan bayaran atau upah kepada petugas
berdasarkan persentase dari pendapatan mercka, schingga para petugas akan
terus termotifasi untuk mencari para muzakki lebih banyak lagi.

LAZ Sidogiri merupakan organisasi nirlaba yang bergerak dibidang
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana zakat, infagq,
sedekah, dan dana dana kemanusian lainnya dengan meningkatkan hasil guna
dan daya guna dana ZIS (zakat, infaq, sedekah), di samping sebagai fasilitator
bagi para muzakki, munfig, maupun mutashaddiq untuk mensejahterakan
kaum dhuafa dan mustahik, dengan meningkatkan fungsi atau peran pranata
keagamaan melalui kegiatan keagamaan, kemanusiaan, sosial, dan pendidikan
15.

LAZ Sidogiri mengelami perkembangan yang cukup pesat, di usianya
yang kini sudah genap 15 tahun. LAZ Sidogiri didirikan pada hari Rabu, 1
Jumadal Ula 1426 H./8 Juni 2005 M. dan disahkan pemerintah berdasarkan
surat keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, nomor: AHU-

0027058. AH 01.02 TH.2019, dan surat keputusan Menteri Agama, nomor §1

Fwww. h tp:ilazsidogin.org/page/ 1 S-scjarah (Apnl, 2020), 26




TH 2020 dengan nama LAZ Sidogiri '°. Pendapatan LAZ Sidogiri dari dana
zakat pada tahun 2019 perbulannya ada yang pernah mencapai angka 4 Miliar

lebih seperti pada tabel di bawah.'”

Tabel 1. Data pendapatan zakat LAZ Sidogiri tahun 2019

Bulan Penerimaan Zakat
Januari
Februari 18,749,400
Maret
April
Mei 475,598,445
Juni 95,530,000
Juli
Agustus 26,807,846
September 4,468,112,020
Oktober 2,972.247.227
November
Desember 29,485,659

Sumber : Majalah Peduli LAZ Sidogiri.

Perencanaan dalam pencapaian target aset zakat, LAZ Sidogiri
menggunakan strategi layanan CONZIS (sosialisasi) dan PENZIS.
Pendistribusian dana zakat oleh LAZ Sidogiri melalui beberapa pembagian
yaitu, 50% untuk konsumtif, 20% untuk produktif, 20% untuk beasiswa, dan
10% untuk operasional '*. Dalam pengelolaan, LAZ Sidogiri bekerja sama
dengan Rumah Zakat (RZ) untuk menggoptimalkan pengelolaan dana zakat,
infag, dan shadagah. Penandatanganan MoU dilakukan oleh sckretaris
pengurus LAZ Sidogiri, M.H. Masykuri Abdurrahman dan CEO RZ, Nur

Efendi di RZ cabang Matraman .

" Ibid no. 5

7 majalah peduli, laz sidogiri

Phip:! www.ctheses.uin-malang.ac.id (Mei, 2020), 1
ElJhllp:.-’.*' www.dakwaluna.com (Mci, 2020), 1
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Dari pemaparan di atas, penulis merasa perlu melakukan semacam
penelitian terkait dengan Pengelolaan Zakat yang akan dilakukan di salah satu
Lembaga Amil Zakat yang ada di kabupaten Bodowoso yaitu LAZ Sidogiri,
dengan judul penelitian “ANALISA IMPLEMENTASI TATA KELOLA

ZAKAT DI LAZ SIDOGIRI CABANG BONDOWOSO”.

B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang di atas, fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Perencanaan Tata Kelola Zakat di LAZ Sidogiri Cabang
Bondowoso?
2. Bagaimana Pengorganisasian Tata Kelola Zakat di LAZ Sidogiri Cabang
Bondowoso?
3. Bagaimana Pelaksanaan Tata Kelola Zakat di LAZ Sidogiri Cabang
Bondowoso?
4. Bagaimana Pelaporan Tata Kelola Zakat di LAZ Sidogiri Cabang
Bondowoso?
C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Proses Perencanaan Tata Kelola
Zakat di LAZ Sidogiri Cabang Bondowoso.
2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Proses Pengorganisasian Tata Kelola
Zakat di LAZ Sidogiri Cabang Bondowoso.
3. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Proses Pelaksanaan Tata Kelola

Zakat di LAZ Sidogiri Cabang Bondowoso.



4. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Proses Pelaporan Tata Kelola Zakat

di LAZ Sidogiri Cabang Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bisa memberikan beberapa manfaat, diantarnya
adalah :
. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoriritis, dana zakat, infaq, dan shadaqah jika dikelola
secara profesional mempunyai andil yang sangat besar terhadap
perkembangan ekonomi masyarakat. Metode penjemputan dana zakat
yang dilakukan oleh LAZ Sidogiri mempunyai peranan besar di dalam
pengumpulan dana zakat. Dengan ini diharapkan lebih banyak lagi
lembaga zakat yang menerapakan metode jemput dana zakat, dengan
semakin banyaknya lembaga zakat yang menerapkan metode tersebut,
diharapkan semakin banyak menjangkau kalangan fakir miskin di
Bondowoso pada khususnya dan di Indonesia pada umunya.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Penelitian ini bisa memberikan tambahan wawasan bagi penulis
mengenai Model Pengelolaan Zakat di LAZ Sidogiri Cabang
Bondowoso.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumber inspirasi bagi
peneliti yang lain untuk melakukan penelitian pada aspek lain yang

lebih detail.



E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman, maka disusunlah

sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian tentang Latar Belakang Masalah yang mendasari
pentingnya diadakan penelitian, identifikasi, pembatasan dan
perumusan Masalah Penclitian, Maksud dan Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian yang diharapkan, dan Hipotesis yang diajukan
serta Sistematika Penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
penelitian yang akan diteliti. Tinjauan teori yang mendiskripsikan
pengertian, jenis-jenis, golongan penerima dan potensi zakat.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
dilakukannya penelitian, subyek penelitian, sumber data yang akan
diteliti, serta teknik pengumpulan data.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab ini berisi penyajian data-data LAZ Sidogiri yang meliputi profile
LAZ Sidogiri, visi dan misi, tujuan, budaya, program kerja . Serta
pengelolaan pada LAZ Sidogiri.

BAB V PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang meliputi

deskripsi pengelolaan pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Sidogiri
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